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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Kesiapan Teknologi MAN 1 (Model) Bandar Lampung 

Sekolah ini pada 2014 diperkaya dengan lebih dari 1200 siswa-siswi dari keluarga 

kaum muslimin yang tersebar di kawasan Bandar Lampung dan sekitarnya.  

Delapan puluh sembilan guru (30 laki-laki dan 59 perempuan) bekerja dalam 

pendidikan-visi tema Islamiyah untuk memastikan karakter rabbani, dalam 

keniscayaan tertentu, pada peserta didik. Serasi dengan kerja pendidikan rabbani 

yang mentemai pendidikan madarasah, 4 guru TIK secara multi-tasking 

mentenagai kegiatan belajar IT dalam usaha mencapaikan siswa pada menetapi 

ciri-ciri mapan kemampuan penggunaan internet sehari-hari. Tiga puluh satu kelas 

dikelola pada sebuah laboratorium TIK pada 07:00-14:45 WIB setiap hari. Maka 

kelas tambahaan TIK menjadi suatu keharusan. Ekstensi kelas dimulai pada 15:00 

WIB.   

 

Bersamaan dengan itu, Drs. Sutopo menegaskan keyakinannya pada kejituan 

nilai-nilai dinniyah dalam mengawal konsumsi informasi internet para siswa dan, 

terlebih, para guru: sehingga IT, pada derajat tertentu, dalam wilayah keakraban 

pribadi anggota sekolah tanpa kecemasan berarti mengenai teror fatalitas internet: 

cyber-crime, cyber-hate, cyber-sex, dan variasi dari kata kejahatan cyber lainnya. 

Sutopo menempatkan pemasokan materi ruhiyah (imaniyah) di sekolah pada lebih 

dari 10 jam sebagai argumentasinya dalam meyakini kemampuan sensor diri (self 

censoreship) insan pendidikan madrasah. Sesuatu yang dipercayai suportif pada 

produksi sikap interaksi bertanggungjawab antara siswa dengan teknologi internet 
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selain para guru. Disamping itu, fakta bahwa akses dan pemberdayaan teknologi 

internet itu terjadi, dilihat sebagai yang membakati menguapnya fonis alergi 

teknologi pada lingkungan Islam di madrasah terkait. Berikut ini deskripsi tingkat 

mendetil mengenai profil sekolah yang bertempat di jl. Letkol H. Endro Suratmin 

Sukarame, Bandar Lampung,  pada kesiapan-teknologinya (electronic-readiness). 

 

1. Koneksitas (Infrastruktur, Akses, Harga)  

Sekolah terputus sementara dari Wide Area Network (WAN). Bertepatan dengan 

ditiadakannya Schoolnet. Sementara itu, Local Area Network (LAN) berhasil 

diselamatkan. LAN membentuk pola kerja kelompok atau workstation,  sehingga 

praktisi komputer di sekolah mungkin menggunakan bersama-sama dan saling 

berkomunikasi terkait isu-isu strategis dalam  lingkungan KBM. Ini, seide dengan 

fungsi sejatinya, berhasil mencapaikan pada kehematan (cepat dan murah) 

pertukaran informasi antar satu komputer dengan yang lain. Demikian tidak 

dibutuhkan kurir yang berlarian dari satu kantor ke kantor lain di sekolah.  

 

Terdapat 33 laptop siap pakai di sebuah Lab Komputer dengan satu komputer 

operator. Jumlah tersebut diluar komputer dan titik akses internet guru. Akses 

internet terjadi dengan koneksi melalui wi-fi dengan rata-rata 2 mbps. ‟Telkom 

Fleksi‟ dan „Speedy Card‟. Cenderung kepada kestabilan dan akses internet penuh 

daya, Sutopo memproyeksikan jalur viber optik di hari kemudian. Ini, pada saat 

yang sama, merupakan program Kementrian Pendidikan Nasional. Jardiknas 

Schoolnet, Jaringan Pendidikan Nasional, sebelumnya juga  dalam kendala 
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kelemahan bandwidth sehingga membuatnya terpenggal. Sekolah ini memulai 

kemandirian.  

 

Terhubung secara tunggal melalui Wi-fi, koneksitas LAN yang sedianya (juga) 

terjadi dengan media jaringan kabe-kabel optik, bekerja dengan kecepatan 

minimalis. Dalam kasus ini, sekolah berhasil membidik target peningkatan di 

masa depan dengan mengupayakan jalur viber optik dengan biaya Rp. 2 juta 

perbulan. Ini juga dalam keserasian dengan program tertentu Kemendiknas. 

Bicara visi, Sutopo membeber beberapa. Untuk mendapatkan peningkatan 

kecepatan akses internet, Sutopo memikirkan pengaturan bandwidth terpusat 

melalui data base server sebagai penyesuaian ke mode penggunaan netbook di 

sekolah.  

 

 

Tata kelola layanan pendidikan akademis menemui kebutuhan tingkat tinggi pada 

berteknologi untuk capai kemudahan. Network Application Center secara visioner 

akan memenuhi harapan-harapan itu dimana pelayanan akademis dapat dilakukan  

dengan difusi informasi yang cair, aksesibilitas non-batas dan seterusnya. Namun 

harga software NAC terstandar pada Rp. 80 juta (2013), mencegah sekolah ini 

dalam, seperti sekolah lainnya, mencapai pembadanan dari ide visi terkait. 

 

2. E-Leadership  

Empat orang guru TIK secara multi-tasking mengurus hajat pendidikan TIK  di 

sekolah. Selama 10 tahun, Sutopo mengepalai Lab tanpa basis pendidikan yang 

sejalur. Namun ia dibobot pada pengalaman praktis, bakat personal kepemimpinan 
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dan sejumlah kualitas lain yang berhasil meyakinkan kepala sekolah untuk 

menempatkannya pada posisi terinti dari rencana kemajuan TIK di sekolah. 

Sementara itu, tiga orang dalam tim kelola TIK ini telah pada keilmuan yang lurus 

dengan porsinya.  

 

3. Kebijakan 

Sekolah mengetengahkan operasi windows. Sementara itu, kurikulum belum 

menuju operating system yang lebih. Serasi dengan kebijakan Kementerian  

Pendidikan dan Kebudayaan Nasional 2014, proyeksi futuristik TIK di sekolah 

bergeser kepada practical-base dibanding mata ajar. Bahwa TIK akan pada 

keterlibatan menyeluruh di setiap kelas (sebagai media belajar). Sebagai ekstensi 

posisi masa depan, TIK muncul secara mendasar pada kelas keterampilan di 

wilayah „Muatan Lokal‟ (Mulok). 

 

Sebagai isu terkemuka misalnya bahwa pengelolan nilai di sekolah telah 

„diTIKkan‟. Sebuah usaha standardisasi penyeragaman mutu nilai pada setiap 

mata ajar. Berikutnya bahwa pembasisan data digital ini, selain membuat 

keteraturan yang segar, juga berpotensi menguapkan bakat gagap teknologi para 

guru (bahwa guru harus masuk pada situasi persinggungan dengan TIK untuk 

dapat memenuhi kualifikasi baru: menyediakan basis data digital). Namun 

demikian, asumsi ini mungkin bengkok pada situasi dimana seseorang 

mendelegasikan tugas-tugasnya. Seperti yang benar terjadi sebagai kasus minor.  

Bicara tentang tata kelola  administrasi, sekolah telah menegakkan standar format 

digital selain analog.  Berikutnya, proyeksi yang layak adalah membagikannya ke 
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khalayak melalui website sekolah pada man1modelbl.sch.id. Seumpama mengenai 

informasi tingkat mendetil pada jumlah, jenis, bentuk sarana dan prasarana, 

keuangan, selain apa yang telah sampai pada wilayah publisitas sekolah hari ini 

(yaitu informasi kulit terluar mengenai profil sekolah). Sekolah layak membuka 

akses informasi tertentu  kepada konstituen dan stakeholder untuk mencapai sisi 

akuntabilitas organisasi. Sesuatu yang  disifati organisasi bonafit.  

 

B.Kesiapan Teknologi Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanjungkarang  

Enam puluh empat guru (21 laki-laki dan 43 perempuan) mengarahkan kerja 

pendidikannya pada 858 siswa-siswi. Jl. Gatot Subroto no. 30, Garuntang, Teluk 

Betung Selatan, Bandar Lampung.          

 

1. Koneksitas (Infrastruktur, Akses, Harga)  

Sekolah menyediakan fasilitas WAN berpass-word. Pada saat yang sama, LAN 

tersedia dengan terkoneksi melalui wi-fi selama 3 tahun terakhir. Saat ditemui 

pada pra-riset penelitian (Oktober 2013), peningkatan kondisi laboratorium 

komputer telah dalam usaha yang, pada derajat tertentu, serius: melebihkan besar 

ruang dan penambahan unit komputer  yang tersedia untuk mencukupi kebutuhan 

besar kelas. Dari 25 unit ke 40. Jumlah tersebut diluar unit yang menjadi 

monopoli guru kalangan terbatas. Guru dengan tugas struktural tertentu di 

sekolah. Misalnya Wakil Kepala Sekolah.  Di sisi lain, sebagian guru secara 

mandiri memperlengkapi diri dengan laptop yang berpotensi mentenagai 

perbaikan performa kerja pendidikan di sekolah. 
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2. E-Leadership  

Sekolah telah menegakkan standar untuk menempatkan 2 orang dari keilmuan 

komputer  untuk menempati fungsi penggeloraan TIK di sekolah. Satu 

diantaranya telah mencapai Strata 2 di Universitas bonafit di Bandung. Di 

samping itu, seorang kepala laboratorium menerima tanggungjawab pengelolaan. 

 

3. Kebijakan 

Sekolah mengetengahkan operasi windows. Fakta bahwa pendidikan TIK di 

jenjang sekolah menegah pertama (SMP) ada pada keberagaman tertentu, 

meniadakan „faktor mungkin‟ untuk menuju operating system yang lebih. Sesuatu 

untuk mencegah gegar teknologi terjadi. Namun fakta menyegarkan yang terjadi 

di sekolah bahwa open source telah diperkenalkan. Sebuah embrio perbaikan. 

Anggota sekolah menjadi lebih mungkin mencapai hajat kebutuhan informasi 

domestik tertentu. Sedianya sejumlah besar anggota sekolah (yang 

berkepentingan) menjadi partisipatif mengisi konten, secara kualitatif dan 

kuantitatif, untuk memperkaya sources. Sehingga open sources yang tersedia 

membuat jarak dengan kesan “cangkang kosong”. 
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Tabel 2. Data Sekolah 

 

 

No 

 

Objek Observasi 

 

Deskripsi 

  MAN 1                    MAN 2 

1  

LAN 

 

Ada 

 

Ada 

 

Koneksi LAN 

 

Terkoneksi melalui 

wi-fi 

 

Terkoneksi 

melalui wi-fi 

 

Jumlah Komputer 

Router 

 

33 unit laptop 

 

25 unit komputer 

 

2 

 

WAN 

 

Tidak ada 

 

Ada, melalui hot 

spot berpassword 

 

3 

 

Bandwidth 

Connection 

 

2 Mbps 

 

3 Mbps 

 

4 

 

Operating System 

 

Windows 

 

Windows 2007 

 

 

5 

Computer Server  

Data Base Server 

 

Tidak ada 

 

Tidak ada 

 

Network application  

server 

 

Tidak ada 

 

Tidak ada 

 

6 

 

Web Content 

 

Informasi profil 

sekolah 

 

Informasi profil 

sekolah 

 

7 

 

Software 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 


